BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu prosedur atau cara vang dilempuh dalam
mencapai tujuan tertentu. Untuk menentukan suatu metode penelitian diperlukan
beberapa pertimbangan vang berhubungan dengan peneldian itu sendir,
diantaranya tujuan dan situasi penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah melode deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan yang sedang berlangsung,
Dalam penelitian ini maksudnya adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai
keadaan mahasiswa yang berkenaan dengan motvasi belajar dalam penyelesaian
tugas terstruktur mata kuiiah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan dengan
lingkungan tempat tinggal vang berbeda. Dari hasil telaah tersebut dilakukan
pengujian dengan statistik.

M. Ali (1985:120) mengemukakan bahwa “metode penelitian desknptif
digunakan untuk berupava memecahkan masalah yang sedang dihadap: pada
situasi sekarang’.

Winarno Surachmad {1990:140) mengemukakan bahwa ciri-cin metode
penelitian deskriptif adalah sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masa sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual
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2. Data vyang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisis
Sifat penelitian ini adalah eksplorasi dengan menggunakan pendekatan
kuantitahf, maksudnya bahwa perolehan data vang diteliti, lerlebih dahulu akan
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa
mengenal molivasi belajarnya selanjuilnya pencalatlan dala hasil penelilian secara
nyata dalam bentuk angka sehingga mempermudah proses analisis dan
penafsirannya
Dengan menggunakan metode im  penelitt berusaha mendapatkan
gambaran umum tentang perbedaan motivasi belajar mahasiswa vang tinggal di
pondokan dengan vang tinggal di lingkungan keluarga dalam penyelesaian tugas
terstrukiur maia kuhiabh Aplikasi Perencanaan dan Perancangan i Jurusan

Pendidikan Teknik Bangunan FPTK-UPI

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variahel Penelitian

“Variabel adalah objek penelitian atau apa vang memadi titk perhalian
suatu penelitian. ” (Suharsimi Arikunio, 1998:99)

Suharsimi  Arikunto (1998:101) mengemukakan bahwa “variabel vang
mempengaruhi  disebul variabel penvebab, variabel bebas alan independent
variabel(X), sedangkan variabel akibal atau variabel (erikat atau dependent

variabel(Y}.”



Menurut pengertian di atas maka peneliti merumuskan hanya ada satu
variabe! yaitu variabel bebas {X), yailu molivasi belajar. Variabel bebas ini terbagi
menjadi  motivasi  belajar mahasiswa yang ftinggal di pondokan dalam
penvelesaikan tugas terstruktur mata kulish APP (Xp) dan motivasi belajar
mahasiswa vang tinggal di lingkungan keluarga dalam penvelesaian tugas

terstruktur mata kuligh APP (Xr).

3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dibuat untuk mempermudah menganalisis dan
menggambarkan pola pemikiran penelili, uniuk memperjelas gambaran mengenai
variabel-variabel dari penelitian 1, maka paradigma dan penelitian 11 adalah

sebagai berikut:
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3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah segala [akia dan angka
vang dapat dijadikan bazhan untuk menyusun scbuah informasi mengenai
gambaran perbedaan motivasi belajar mahasiswa yang tinggal di pondokan
dengan motivasi belajar mahasiswa yang tinggal di lingkungan keluarga dalam
penvelesaian tugas terstruktur mata kuliah Aplikast Perencanaan dan Perancangan
di Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPL
Maka data untuk penelitian i adalah:

1. Data mengenai motivasi belajar mahasiswa vang linggal di pondokan dan
yang tinggal di lingkungan kcluarga dalam penyelesaian tugas terstruklur
mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan di Jurusan Pendidikan
Teknik Bangunan FPTK UPI vang diambil secara acak (random) dan seluruh
mahasiswa yang telah menyelesaikan mata kuliah Aplikasi Pcrencanaan dan
Perancangan pada tahun aaran 2005/2006

2. Data mengenai tempat tinggal mahasiswa yang telah menyelesalkan mata
kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan pada lahun ajaran 2005/2006
secara acak (random) dengan teknik pengundian

Data dalam penelitian i berbentuk data kuantitatif dengan variabel
kontmu (merupakan hasil pengukuran) sedangkan jenis data dari variabel X
(motivasi belajar) adalah jenis data ordinal yang (memhki skala yang
menunjukkan perbedaan tingkatan subjek secara kuantitatif). Jenis data im sangal

berpengaruh dalam penelitian karena selain menentukan jenis metode analisis dala
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vang akan dipunakan dalam penelitian ini, juga menyangkut validitas dari hasil

penelitian yang dilakukan im.

3.3.2. Sumber Data
Melihat data vang dibutuhkan dalam penelitian ini maka sumber data dan
penelitian ini adalah:
I. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI vang telah
mengontrak dan menyelesaikan mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan
Perancanpan pada tahun ajaran 2005/2006

2. Bagian administrasi Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI

3.4 Populasi dan Sampel

Menentukan sampel didasarkan pada populasi yang menjadi sumber data.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Bangunan FPTK UPI

Sedangkan sampel untuk penelitian ini diambil dengan teknik purposive
sampling atau sampel, dengan pertimbangan tertentu adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK LUPI yang telah mengontrak dan
menyelesaikan mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan dan masih
aktif kuliah.

Pertimbangan pemilihan mahasiswa Jurnsan Pendidikan Teknik Bangunan
Program Studi Pendidikan Teknik Arsitektur yang telah menyelesaikan mala

kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan adalah karena mahasiswa yang
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telah menyelesaikan mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan ini bisa
diminta pengalaman-pengalamannya selama proses penyelasaian tugas tersiruktur
mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan tersebut,  sehingga
memudahkan untuk memperoleh data, lokasi tempal linggal mereka juga
bervariasi, ada yang tinggal bersama keluarga dan ada pula vang tinggal di
pondokan .

Adapun jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK
UPI yang telah mengontrak dan menyelesaikan mata kuliah Aplikasi Perencanaan
dan Perancangan pada tahun ajaran 2003/2006 ini adalah berjumlah 104 orang,
dengan jumlah mahasiswa yang tinggal bersama keluarpa sebanvak 56 orang,
sedangkan yang tinggal di pondokan sebanyak 48 orang.

Nana Sudjana (1998:73) menjelaskan mengenai banyaknya sampel bahwa:
“Berdasarkan atas perhitungan atau syaral pengujian vang lazim digunakan dalam
statistik, maka sampel yang digunakan dalam penelittian in1 mimimal sebanyak 30
subjek™

Sedangkan Winarno Surachmad {1990:100) mengatakan bahwa:

. Apabila populasi cukup homogen, maka bila terdapat populasi dibawah
100 dapat digunakan sampel sebesar 50%, untuk populasi 100-1000 dapat
digunakan sampel sebesar 20%-50% dan untuk populasi diatas 1000 dapat
digunakan sampel sebesar 10%-20%.

Suharsimi Arikunto (1998:94) mengatakan bahwa: “Bila subjek penelitian
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. Sedangkan bila jumlah subjek
lebih dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lehih,
tergantung setidak-tidaknya dari:

1. Kemampuan penelitt dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana
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2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal im
menyangkut banyak sedikitnya data

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penelit

Berdasarkan pendapat ¢ atas, maka penulis menetapkan sampel yang
digunakan adalah sebanyak 40 orang ataun 38 % dan seluruh jumlah mahasiswa
yang mengontrak mata kuliah Aplikas: Perencanaan dan Perancangan pada tahun
ajaran 2005/2006 pada semester ganjil, yaitu sebanyak 104 orang, Dengan rincian
20 orang mahasiswa vang tinggal di pondokan dan 20 orang mahasiswa yang

tinggal di lingkungan kelvarpa

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada pokok bahasan sebelumnya telah disebulkan bahwa hanya ada satu
variabel yang akan diukur, yaitu motivasi belajar (X), vang terbagi menjadi
motivasi belajar mahasiswa yang tinggal di lingkungan pondokan dalam
penvelesaian tugas terstruktur mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan Perancangan
(Xp), dan motivasi belajar mahasiswa vang tinggal bersama keluarga dalam
penvelesaian tugas terstruktur Aplikasi Perencanaan dan Perancangan (Xr).

Untuk memperoleh data vang dibutuhkan maka perfu ditentukan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1) Angkei alau quesiioner

Angket merupakan teknik observasi secara tidak langsung antara peneliti

dan objek vang akan diteliti. yaitu melalui sejumlah pertanyaan-pertanvaan yang

disampaikan peneliti untuk dijawab oleh responden. Angket vang dipilik adalah
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angket tertutup, artinva jawaban sudah disediakan sehingga responden tinggal
menjawab atau memilih sgja. Teknik angket digunakan untuk mengetahui
mengenai motivasi belajar dan proses penyelesaian tugas dari responden

Menurat Suharsimi  Arnkunto (1998:139) “angket adalab  sgumlah
pertanyaan tertulis vang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden

dalam arti laporan tentang pribadinva, atau hal yang 1a ketahui”.

2) Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahni jumiah populasi
penelitian, dalam hal ini jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan
FPTK UPI vang telah mengontrak mata kuliah Aplikasi Perencanaan dan

Perancangan pada tahun ajaran 2005/2006 dan keterangan mengena tempal

tinggal

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen vang digunakan sebagai alal pengumpul data dalam penelitian
ini adalah angket. Dari angket it diharapkan diperoleh data yang berhubungan
dengan masalah penelitian vang ditujukan kepada mahasiswa Program Studi
Arsilekiur di Jurusan Pendidikan TekniﬁBangunan FPTK UPL

Angket yang dipilih adalah angket tertutup, artinya alternatif jawaban
sudah disediakan, responden hanva tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan

pendapatnya.
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Pertanyaan yang disusun dalam angket didasarkan pada aspek yang
berhubungan denpan variabel penelitian, vailu perbedaan motivasi belajar
mahasiswa yang tinggal dipondokan dengan yang tingeal di lingkungan keluarga
dalam penyelesaian tugas terstruklur mata kuhiah APP.

Sesuai dengan fokus telaah penelitian dan permasalahan yang akan
diungkap, ditentukan insttumen penelitian yang berkenaan dengan motivasi
belajar mahasiswa

Abin Syamsudin (1999:30) mengatakan bahwa untuk mengukur kekuatan
motif dapat diidentifikasikan dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan waktunya untuk
melakukan kegiatan)

2. Frekwensi kegiatan (berapa senng kegiatan dilakukan dalam periode
wak(u tertentu)

3. Persistensinya {(ketetapan dan kelekatannya) pada twjuan kegiatan

4. Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai lyjuan

5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan
jiwanva atau nyawanya) untuk mencapal lujuan

6. Tingkatan aspirasinva (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau targel
dan idolanya) vang hendak dicapai dengan kegiatan vang dilakukan

7. Tingkatan kualifikasi prestasi atau produk output atau output yang
dicapai dari kepiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak,
memuaskan atau tidak)

8. Arah sikapnva terhadap sasaran kegiatan (like or dislike; positif atan
negalil)

Sedangkan dalam penyelesaian tugas terstruktur APP terbagi dalam
beberapa tahapan yakni:
|. Tahap persiapan

2. Waktu dan jadwal

3. Pelaksanaan
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4. Memeriksa dan mengkoreks:
5. Membuat arsip
6. Hasil pengerjaan tugas
Adapun aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah terdin dari:
1. Durasi, berapa lama waktu vang diperlukan mahasiswa dalam penyclesaian
tugas APP tersebut
2. Frekwensi, seberapa sering seorang mahasiswa melakukan suatu kegiatan
{menvelesaikan tugas APP) tersebut dalam suatu waktu
3. Persistensinva (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kepiatan tersebut,
sehingga tugas tersebut dapat selesai dengan baik dan tepat wakiu
4. Xelabahan, keuletan dan kemampuarmya dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan ketika proses penyelesaian tugas terstrukiur mata kuliah APP
5. Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan
jiwanya atau nyawanya) dalam penyelesaian tugas terstrukiur mata kuliah
Aplikasi Perencanaan dan Perancangan
6. Tingkatan aspirasinva (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target dan
idolanya) yang hendak dicapai dengan mengerjakan tugas terstruktur APP

iersebut

3.6.2 Uji Coba Alat Pengumpul Data
Uji coba dilakukan umuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat

pengumpul data atau untuk mengetahui keterandalan alat pengumpul data agac
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diperoleh kesimpulan penelitian yang sebenarnya Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan terhadap 40 responden
Suharsimi  Arikunto  {199%:256) mengemukakan bahwa:”... semakin
banvak subjek uji coba maka akan semakin baik, karena akan memberikan
gambaran vang jelas. Namun untuk memberikan jawaban yang pasti berapa, itulah
yang memerlukan banyak pertimbangan.
Beberapa hal vang harus dipertimbangkan dalam menentukan banyaknva
objek wi coba menunut. Suharsimi Arikunto (1998:209) antara lain:
1. Tersedianyva subjek yang akan dijadikan sasaran
. Kemampuan peneliti dalam hal waktu dan dana
3. Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan
Data yang diperoleh dari uji coba dapat digunakan sebagai data penelitian.
Hal ini dikemukakan oleh Suhasimi Arkunto (1998:210) vang menvatakan
bahwa:
“« . .apabila uji coba menggunakan subjek yang diambil dart populasi,
sedangkan dari pengolahan data diketahui bahwa instrumennya sudah baik, apa
salahnya jika data terscbut ditambahkan pada data vang dikumpulkan dengan

instrument yang digunakan dalam pengumpul data”™.

3.6.3 Uji Validitas Alat Pengumpul Data
Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang

diukur, sehingpa benar-benar mengukur apa vang seharusnva diukur.
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Suharsimi Arikunto (1998:158) menpemukakan definisi validitas sebagal
berikut: “Vahditas adalah pengukuran yang menunjukkan kevalidan dan
keshahihan suatu instrumen™.

Suatu alat ukur dapal dikatakan valid apabila alat ukur yang dipakai cocok
untuk mengukur apa vang hendak diukur, sementara tinggi rendahnya nilai
validilag suatu instrumen menunjukkan sejauh mana data vang terkumpul tidak
menyimpang dan gambaran tentang variabel yang dimalksud.

Untuk mengetahui ketepatan data mi dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment dan Pearson, sebagai berikut:

L NEooEE)
Yo vy -y fvzrt  Eryd

(Suharsimi Ankunto, 1593:69)

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi

X = Jumlah skor tiap dar seturuh responden

Z¥ = Jumlah total seluruh item dan seluruh responden
N = Jumlah responden

Setelah harga 7, diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam rumus uji-
1, dengan rumus sebagai berikut:

rn-2

N1’

Dimana:

r = Koefisien Korelasi vang telah dihrtung
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n = Jumiah responden uji coba
{Sudjana, 1986:380})

Harga ( hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga 1., pada
taral kepercayaan 95% dan 99%. Kriteria pengujian validilas adalab jika

Lhitams > Traber - KA ilem tersebut signifikan atau valid.

3.6.4. Uji Reliabilitas Anglet

Defimsi reliabilitas menurut Suprian A.S. (1995:51) adalah * Ketelapan
atau keajegan alat tersebut dalam mengukur apa vang diukumya Artinya kapan
pun alat ukur tersebut digunakan akan memberi hasil ukur yang sama™,

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa satu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alal pengumpul data karena instrumen
1ersebut sudah baik atau dapat memberikan hasil yang tetap.

“Didalam mencari reliabilitas angket digunakan dengan rumus Alpha,
karena penilaian angket menggunakan penskoran selain I dan 07 (Suharsimi
Arkunto, 1993:190), cara perhitungannya adalah dengan menggunakan rumus

sehagas berikut:

Dimana :
" = refiabilitas instrument
k = banyaknya butir soal

To% = jumlah varians setiap item
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o = varans total
(Suharsimi Arikunto, 1993-191)

Pedoman kriteria penafsiran r,, menurut Subarsimi Arikunto (1991:63) sebagai

berikut:
0,800 - 1,000 = Sangat tinggi
0,600 -0,799 = Tinggi
0400 - 0,599 = Cukup
0200 - 0,399 — Rendah

< 0,200 = Sangat rendah

(Suharstmi Arikunio, 1993.167)

3.7 Feknik Analisis Data
Teknik analis data diarahkan pada pengwian hipotesis serta memjawab
rumusan masalah vang diajukan. Uji statistik vang digunakan dalam menganalisis
data tersebut terlebih dahulu harus diperhatikan jika data tersebut berskala
nominal, ordinal, interval dan rasio.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah sebagai
benkul:
a. Perhitngkan kembali jumlah lembar jawaban vang lelah dnsi olch
responden
b. Memisahkan lembar jawaban yang lengkap. Hal im dilakukan agar dalam

proses perhitungan tidak mengalami kesulitan karena ketidaklengkapan data
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¢. Memberi nomor urul pada masing-masing jawaban. Dimaksudkan untuk
menghindari kekeliruan dalam menentukan skor

d. Memberi bobot nilai untuk setiap jawaban sesuai dengan tabel benkut

dibawah ini:
Tabel, §

Kriteria Penilaian Bentuk Pertanyaan

Alternatif Jawaban Nilai Butir Soal

Positil Negalil

Selaiu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-Kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pemah (TP) 1 5

e.  Untuk melihat kecenderungan sumber data, ditetapkan pengelompokan skor

molivasi belajar mahasiswa, dengan rumus sebagai berikut;
X i + 2{8D 1. ;)

(Cece Rahmat dan Solehudin, 1988:77)

Keterangan:

X tdaa = 44 dari skor maksimal ideal
sD.,., =13 dari Xuw

4 = luas daerah dari kurva normal

Ketentuan dalam melakukan pengelompokan data adalah sebagai berkut:
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1. Katepori pertama, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% sebelah
kanan kurva normal dengan Z = 0,61

2. Kategeri kedua, berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atan letaknva
terentang anlara Z = -0,61 sampa Z =+ 0,61 pada kurva normal

3. Kategori ketiga, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% sebelah kirl
kurva normmal dengan Z = 0,61

Untuk lebih jelasnya kriteria pengelompokan data hasil penelitian dapat
dilihat pada tabel benkut:
Tabel 2

Kriteria Motivasi Belajar

X=X, +06180,.) =Tingzi |
X:a‘m! - 096](SDfde ] <X < Xia‘m! + 036 l(SD:'dmi ) 5 Sedang

X EX e — 0761(31)@”1] = Rendah

3.7.1 Uji Normalitas Distribusi Frekuensi Data
Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
- Menentukan rentang skor { r ), vartu data terbesar dikurangi data terkecit
- Menentukan banyaknya kelas interval dengan rummus:
bk=1+33logn
bk = banvaknya kelas
n = banvaknya data

- Menentukan banyaknya kelas interval dengan rumus
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T =rentang kelas
bk = banyaknva kelas
Membuat tabel distribusi frekuensi

Menghitung mean skor, dengan menggunakan runmus:

. 3ex)
Y,

dimana:

X =nilai rata-rata

£, = frekuensi sesuai tanda kelas
If, = jumlah freknensi

(Sudjana, 198%:67)

Menentukan simpangan baku, dengan menggunakan rumus:

(Sudjana, 1989:95)
Membuat tabel distribusi harga

Mecnentukan besarmya distribusi Chi-kuadrat, dengan rumus:

X2 = z Uf ;jE:)Z
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3.7.2. Uji Homogenitas

Uji  inm  berfungsi uniuk mengetahui  apakah aspek-aspek yang
dikemukakan dalam angket mempunvai variansi yang homogen atan tidak. Uji
statistik yang digunakan dalam uji ini adalah uji Barlet. untuk menghitung
homogenitas variansi ini dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
sebaga1 berikut:
a.  Menyusun data kedalam tabel
b. Menghitung besaran varians data (SZ) masing-masing kelompok dengan

Tumus:

67 - n,ZA’l L (Z:Y,)
n(n~1)

¢. Membuat tabel Bartlet

Tabel 3
Tabel Barilett

J Sampel ke | Dk 1k 5% log 8% (dk) log 5%

1 n-1 %z] » 5% log 87 (m, —)log 57
2 1 -2 " . - :
- n, 1 s/ ny =1 N log 877 (n, —jlogS*t

|
K n, -1 1/ Sk 2 ¥y

x S, -1 : J log S°k {n, —1)log %
Jumlah n, -1 y \ l {n, —1)log 5%
n -_—
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d. Menghitung nilai Bartlet dengan rumus:

1) Variansi gabungan dan semua sampel dengan rumas:

21t

TR
{Sudjana, 1989:263)
2) Harga satuan B dengan rumus
B~ Logs* Y [n-1)
3) Distribusi kedalam X ° dengan rumus
X*=In 10(B ~ ¥ {n-1)log S’f]
dimana in 10 =23026
(Sudjana, 1589:263)
4) Menentukan nilai Chi-kuadrai (X" )dari daflar distribusi X* dengan derajat
kebebasan dk = k-1
3) Menentukan homogenitas dengan criteria penerimaan X *pung < X et

dengan peluang 0,05 dan 0,01 sertadk =k - 1

3.7.3. Pengujian Hipotesis

Unituk pengujian hipotesis bila datanya berdistribusi normal maka
digunakan uji statistic parametrik dengan cara menggunakan rumus perbedaan dua

rata-rata, adapun rumus yang digunakan adalah:

= v [ I
{:% dengan N= /[&:‘X_} }[14_ 1 J
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S = Simpangan baku perbedaan antara dua mean

-

LX,° = Jumlah skor sumpangan yang dikuadratkan dalam kelompok satu

Yx," = Jumlah skor simpangan yang dikuadratkan daiam kelompok dua

n, = Jumlah subjek dalam kelompok satu
n, = Jumiah subjek dalam kelompok dua
X =x—-Xx

Sedangkan bila datanya berdistribusi tidak normal maka vang digunakan
adalah uji statistik non parametrik dengan menggunakan Ujt U-Mann Whitney,
adapun rumus vang digunakan pada Uji U-Mann Whitney 1 adalah:

n,(n, +I]

U =nn, + —>—-R dan
2
U, =mn, +M—R?
i - 2
Dimana :
n = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2
U, = Jumlah peringkat 1
r, = Jumiah penngkat 2

R, = Jumlah rangking pada sampel »,

R, - Jumlah rangking pada sampel A,






